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PENDAHULUAN
Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam sektor jasa keuangan.

Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai perantara dalam aktivitas keuangan, tetapi juga menjalankan operasional
berdasarkan ketentuan syariat Islam. Dalam pelaksanaannya, prinsip yang digunakan menekankan nilai keadilan,
keterbukaan, kerja sama, serta menghindari praktik riba dalam setiap transaksi (Nathanael, 20250toritas Jasa
Keuangan mencatat bahwa pangsa pasar perbankan syariah mencapai 7,72% pada akhir tahun 2024, naik dari 7,44%
pada tahun sebelumnya. Kondisi ini menggambarkan bahwa peran perbankan syariah dalam industri keuangan
nasional semakin kuat.

Industri perbankan syariah telah menjadi salah satu segmen yang terus memperluas kontribusinya dalam sistem
keuangan Indonesia. Pertumbuhan tersebut terlihat dari meningkatnya penggunaan layanan keuangan yang
berlandaskan prinsip-prinsip Islam oleh masyarakat. Perubahan preferensi ini menunjukkan bahwa layanan keuangan
syariah semakin diterima sebagai alternatif yang tidak hanya memenuhi kebutuhan transaksi dan pembiayaan, tetapi

juga memberikan kesesuaian dengan nilai-nilai keagamaan yang dianut nasabah. Kondisi tersebut memperlihatkan
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bahwa keberadaan bank syariah semakin relevan dalam mendukung aktivitas ekonomi nasional.

Perkembangan industri ini tercermin dari peningkatan berbagai indikator usaha, termasuk aset, pembiayaan, dan
penghimpunan dana masyarakat. Kenaikan tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap
lembaga keuangan syariah terus mengalami penguatan. Meskipun demikian, pertumbuhan bisnis tidak selalu
mencerminkan kualitas pengelolaan yang optimal. Oleh karena itu, kemampuan bank dalam menjaga stabilitas dan
menghasilkan kinerja yang berkelanjutan tetap menjadi perhatian penting bagi seluruh pemangku kepentingan.

Kinerja keuangan merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk menggambarkan efektivitas pengelolaan
sumber daya perusahaan. Dalam sektor perbankan, kemampuan menghasilkan keuntungan, mengelola dana yang
dihimpun, serta menjaga keseimbangan antara risiko dan pengembalian menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan operasional. Tingkat kinerja yang baik dapat memperkuat posisi kompetitif bank, sedangkan penurunan
kinerja berpotensi memengaruhi kepercayaan pasar terhadap lembaga tersebut. Oleh sebab itu, identifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian kinerja keuangan menjadi topik yang terus menarik untuk diteliti.

Salah satu karakteristik utama bank syariah terletak pada penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam seluruh
aktivitas usahanya. Operasional bank tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga
memperhatikan aspek keadilan, transparansi, kemitraan, dan tanggung jawab moral. Nilai-nilai tersebut diwujudkan
melalui berbagai skema transaksi yang dirancang agar selaras dengan ketentuan syariah. Konsistensi dalam
menjalankan prinsip tersebut diyakini mampu memperkuat reputasi lembaga sekaligus meningkatkan keyakinan
masyarakat untuk menggunakan layanan yang ditawarkan.

Selain aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, pengelolaan dana sosial keagamaan juga menjadi unsur yang
membedakan bank syariah dari lembaga keuangan konvensional. Salah satu bentuknya adalah keterlibatan dalam
penghimpunan maupun penyaluran dana zakat. Aktivitas ini mencerminkan fungsi sosial yang melekat pada sistem
ekonomi Islam, yaitu mendorong pemerataan kesejahteraan dan membantu kelompok masyarakat yang
membutuhkan. Dengan tata kelola yang baik, pengelolaan zakat dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi
penerima, tetapi juga bagi lembaga yang menjalankannya melalui peningkatan kredibilitas dan kepercayaan publik.

Hubungan antara kepatuhan terhadap prinsip ekonomi syariah dan pengelolaan dana zakat menarik untuk dikaji
dalam kaitannya dengan pencapaian kinerja keuangan bank syariah. Kedua aspek tersebut tidak hanya
merepresentasikan identitas lembaga, tetapi juga berpotensi memengaruhi persepsi masyarakat serta keberlangsungan
aktivitas bisnis. Meskipun sejumlah penelitian telah membahas tema serupa, hasil yang diperoleh masih menunjukkan
variasi sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

hubungan antarvariabel tersebut.

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah

Kerangka ini menjadi dasar dalam mengatur seluruh aktivitas ekonomi agar tetap berada dalam koridor yang
sesuai syariat. Dalam praktiknya, sistem ini mengedepankan prinsip keadilan dalam pembagian hasil, keterbukaan

dalam transaksi, keseimbangan risiko, serta menghindari praktik yang dilarang seperti riba, ketidakjelasan transaksi
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(gharar), dan spekulasi berlebihan (maysir). Berbagai bentuk akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah,
ijarah, dan lainnya digunakan sebagai instrumen utama dalam menjalankan kegiatan usaha perbankan syariah.

Keberadaan prinsip tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi
kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan. Semakin tinggi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, semakin
besar pula kemungkinan masyarakat merasa aman untuk bertransaksi (Winarsa, 2025). Di sisi lain, masyarakat
memperoleh alternatif sistem keuangan yang lebih etis karena tidak berbasis bunga. Dalam penelitian ini, penerapan
prinsip ekonomi syariah dipahami melalui beberapa aspek utama seperti tingkat kepatuhan syariah, implementasi akad
dalam transaksi, keadilan perlakuan terhadap nasabah, keterbukaan informasi, serta kontribusi sosial lembaga. Dengan
demikian, konsep ini menggambarkan tingkat kesesuaian operasional bank syariah terhadap nilai-nilai Islam dalam
seluruh aktivitas bisnisnya.

Alokasi Dana Zakat

Kewajiban ini melekat pada individu maupun lembaga yang telah memenuhi syarat tertentu sesuai ketentuan
Islam. Dalam konteks perbankan syariah, zakat berfungsi sebagai mekanisme redistribusi yang ditujukan untuk
membantu kelompok masyarakat yang tergolong mustahik, sekaligus mendorong pemerataan ekonomi.

Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis, karena tidak hanya
berdampak pada penerima manfaat, tetapi juga pada reputasi lembaga itu sendiri. Ketika penyaluran zakat dilakukan
secara transparan, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan, maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank
akan meningkat (Sari & Firdaus, 2024). Dalam penelitian ini, alokasi dana zakat dilihat dari beberapa indikator, yaitu
besarnya dana yang disalurkan, ketepatan sasaran penerima, keterbukaan proses pengelolaan, efektivitas program
distribusi, serta akuntabilitas pelaporan. Secara konseptual, alokasi dana zakat dapat dipahami sebagai proses
penyaluran dana sosial Islam yang dikelola secara profesional untuk mencapai tujuan kesejahteraan dan keadilan
ekonomi.

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Dalam industri perbankan syariah, aspek ini menjadi indikator utama dalam menilai kesehatan dan keberlanjutan
usaha bank. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa lembaga mampu menghasilkan keuntungan, menjaga efisiensi
operasional, serta mempertahankan stabilitas dalam jangka panjang (Winarsa, 2025).

Informasi terkait kinerja keuangan juga menjadi perhatian berbagai pihak, termasuk manajemen internal, investor,
regulator, dan masyarakat umum. Hal ini karena Kinerja keuangan mencerminkan kondisi aktual suatu bank dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya. Penilaian kinerja biasanya dilakukan menggunakan rasio keuangan seperti ROA,
ROE, FDR, serta indikator profitabilitas lainnya. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan dianalisis melalui dimensi
profitabilitas, efisiensi penggunaan aset, tingkat likuiditas, dan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber
daya. Dengan demikian, kinerja keuangan dapat dimaknai sebagai kemampuan bank syariah dalam menghasilkan nilai

ekonomi secara berkelanjutan melalui pengelolaan operasional yang efektif.
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Pengembangan Hipotesis Penelitian

PENERAPAN PRINSIP
EKONOMI SYARIAH
(X1)
« Tingkat kepatuhan syariah
* Implementasi akad dalam transaksi ~
* Keadslan perlakuan terhadap nasabah KINERJA KEUANGAN
* Keterbukaan informasi PERBANKAN SYARIAH
» Kontribusi sosial lembaga (Y)
. S
Profitabilitas (ROA, ROE, dilL.)
- N Efisiensi penggunaan aset
ALOKASI DANA ZAKAT Tingkat likuiditas (FOR, dil.)
(X2) Kemampuan manajemen dalam
* Besarmnya dana yang disalurkan mengeiot sumbar deys )

+ Ketepatan sasaran penenma

* Ketorbukaan proses pengelolaan
« Efektivitas program distribusi
* Akuntabilitas pelaporan

\ J

1. Hi: Penerapan prinsip ekonomi syariah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah.

2. Hz: Alokasi dana zakat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah.

3. Has: Penerapan prinsip ekonomi syariah dan alokasi dana zakat secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, yaitu untuk melihat

hubungan serta pengaruh antara variabel penerapan prinsip ekonomi syariah dan alokasi dana zakat terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah. Fokus utama penelitian ini adalah menguji keterkaitan antarvariabel tersebut secara
empiris berdasarkan data yang tersedia.

Objek penelitian mencakup seluruh bank syariah yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode
pengamatan. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang digunakan adalah bank syariah yang secara konsisten mempublikasikan
laporan keuangan serta laporan terkait pengelolaan zakat selama periode penelitian berlangsung. Setelah data
terkumpul, analisis awal dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian. Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi yang digunakan memenuhi kriteria

kelayakan analisis (Creswell & Creswell, 2023).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviasi
Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah (X1) 60 68,00 95,00 82,45 6,324
Alokasi Dana Zakat (X2) 60 45,00 90,00 71,32 8,156
Kinerja Keuangan (YY) 60 1,12 4,85 2,96 0,874

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1, penelitian ini menggunakan 60 data observasi.
Variabel penerapan prinsip ekonomi syariah memiliki rentang nilai antara 68,00 hingga 95,00. Nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 82,45 menunjukkan bahwa implementasi prinsip syariah pada bank yang diteliti berada pada tingkat
yang relatif tinggi. Sementara itu, nilai penyimpangan data sebesar 6,324 mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat
penerapan antar observasi tidak terlalu mencolok.

Data pada variabel alokasi dana zakat memperlihatkan kisaran nilai dari 45,00 sampai dengan 90,00. Rata-
rata sebesar 71,32 mencerminkan bahwa penyaluran dana zakat oleh bank syariah selama periode penelitian telah
dilakukan pada tingkat yang cukup memadai. Nilai standar deviasi sebesar 8,156 menunjukkan adanya perbedaan
antar observasi, meskipun penyebarannya masih tergolong terkendali.

Pada variabel kinerja keuangan, nilai terendah tercatat sebesar 1,12 dan nilai tertinggi mencapai 4,85. Rata-
rata sebesar 2,96 menggambarkan bahwa kinerja keuangan bank syariah selama periode pengamatan berada pada
kondisi yang cukup stabil. Besarnya standar deviasi yang mencapai 0,874 menunjukkan bahwa fluktuasi data relatif
rendah sehingga tidak terdapat perbedaan yang ekstrem di antara unit observasi.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian Hasil Keterangan
Normalitas Sig. 0,200 Data berdistribusi normal
Multikolinearitas VIF <10 Tidak terjadi multikolinearitas
Heteroskedastisitas Sig. > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa pola penyebaran residual tidak menyimpang dari
karakteristik distribusi yang dipersyaratkan dalam analisis regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,200. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa residual penelitian masih berada dalam rentang yang dapat

diterima sehingga tidak ditemukan indikasi penyimpangan distribusi yang berpotensi mengganggu proses estimasi

model.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis
Variabel Koefisien Beta t Hitung Sig.
Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah 0,385 3,924 0,000
Alokasi Dana Zakat 0,297 3,116 0,003

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta model sebesar 5,218 mencerminkan nilai dasar kinerja
keuangan yang diperkirakan ketika variabel independen tidak mengalami perubahan. Variabel penerapan prinsip

ekonomi syariah memperoleh koefisien sebesar 0,385, sedangkan alokasi dana zakat memiliki koefisien sebesar 0,297.
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Kedua koefisien tersebut bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan pada masing-masing variabel
cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah. Temuan ini menggambarkan bahwa
penerapan prinsip syariah dan pengelolaan dana zakat memiliki keterkaitan dengan kondisi keuangan bank yang lebih
baik.

Berdasarkan pengujian parsial, penerapan prinsip ekonomi syariah menghasilkan nilai probabilitas sebesar
0,000 dan alokasi dana zakat sebesar 0,003. Kedua nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian, sehingga masing-masing variabel terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Tabel 4. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi
F Hitung Sig. F Adjusted R?

28,761 0,000 0,486

Berdasarkan hasil pengujian model, nilai F sebesar 28,761 dengan probabilitas 0,000 menunjukkan bahwa
penerapan prinsip ekonomi syariah dan alokasi dana zakat secara kolektif memiliki keterkaitan dengan perubahan
kinerja keuangan perbankan syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut berperan dalam
menjelaskan kondisi keuangan bank syariah ketika dianalisis secara bersamaan. Selain itu, nilai Adjusted R Square
sebesar 0,486 memperlihatkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 48,6% variasi kinerja keuangan,
sedangkan 51,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang digunakan.

Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi syariah dan alokasi dana zakat memiliki
keterkaitan dengan kinerja keuangan perbankan syariah ketika dianalisis secara bersamaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan bank syariah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menjalankan aktivitas
bisnis, tetapi juga dipengaruhi oleh konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai syariah serta pengelolaan dana sosial
yang menjadi karakteristik utama lembaga keuangan syariah. Semakin baik pelaksanaan kedua aspek tersebut,
semakin besar peluang bank untuk membangun kepercayaan masyarakat dan memperkuat kinerjanya dalam jangka
panjang.

Selain itu, nilai koefisien determinasi memperlihatkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan sebagian
variasi kinerja keuangan yang terjadi pada perbankan syariah. Meskipun demikian, masih terdapat proporsi yang
cukup besar yang berasal dari faktor lain di luar penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan
bank syariah merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti efektivitas
operasional, kualitas pembiayaan, manajemen risiko, kondisi ekonomi, maupun kebijakan internal perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa penerapan prinsip ekonomi

syariah dan pengelolaan dana zakat memiliki keterkaitan dengan pencapaian kinerja keuangan perbankan syariah.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah dan pelaksanaan fungsi sosial
melalui zakat merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari penguatan kinerja lembaga. Dengan kata lain,

pencapaian kinerja keuangan pada bank syariah tidak hanya berkaitan dengan aktivitas bisnis, tetapi juga dipengaruhi
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oleh bagaimana lembaga menjalankan karakteristik syariahnya secara konsisten.

SARAN

Perbankan syariah diharapkan dapat terus memperkuat implementasi prinsip-prinsip syariah dalam setiap
aktivitas operasional serta meningkatkan kualitas tata kelola dana zakat agar manfaat yang dihasilkan semakin
optimal. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi Kinerja keuangan, seperti efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, tata kelola perusahaan, maupun
faktor makroekonomi
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